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INTRODUCTION

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Indonesia memiliki peranan yang sangat penting dalam
membentuk karakter dan moral siswa. Salah satu aspek yang perlu diberikan perhatian khusus
adalah pemahaman siswa mengenai konsep Islam sebagai Agama Rahmatan Lil-Alamin, yang
berarti Islam sebagai agama yang membawa rahmat bagi seluruh alam semesta. Di MAN 1
Brebes, penting untuk mengembangkan metode pembelajaran yang lebih menarik dan efektif
untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep tersebut. Salah satu metode yang
dianggap potensial adalah penerapan model pembelajaran inkuiri, yang dapat mendorong siswa
untuk aktif dalam proses belajar dan menggali pengetahuan mereka sendiri. Namun, meskipun
model ini memiliki banyak potensi, implementasinya dalam konteks pendidikan agama Islam
di sekolah-sekolah Indonesia, khususnya di MAN 1 Brebes, masih menghadapi tantangan
(Hadi, 2024).

Pembelajaran PAI di MAN 1 Brebes selama ini cenderung menggunakan metode ceramah yang
tidak memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Metode ini
seringkali membuat siswa menjadi pasif dan kurang memahami secara mendalam materi yang
diajarkan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI, diperlukan inovasi
dalam metode pengajaran yang dapat mengaktifkan siswa, salah satunya melalui model
pembelajaran inkuiri. Dalam model ini, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif,
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tetapi mereka juga diberi kesempatan untuk bertanya, mengeksplorasi, dan menemukan
jawaban sendiri melalui proses berpikir kritis dan analitis (Sutrisno, 2019).

Model pembelajaran inkuiri sangat relevan dengan tujuan pembelajaran PAI yang tidak hanya
mengajarkan teori, tetapi juga mengajak siswa untuk memahami nilai-nilai Islam yang
universal. Islam sebagai agama rahmatan lil-alamin mengajarkan nilai-nilai seperti kasih
sayang, keadilan, dan penghormatan terhadap sesama makhluk hidup. Penerapan model inkuiri
dalam pembelajaran PAI diharapkan dapat memfasilitasi siswa dalam mengembangkan
pemahaman mendalam tentang ajaran Islam yang tidak hanya bersifat ritual, tetapi juga
aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Siswa diharapkan dapat mengkaji dan memahami
bagaimana ajaran Islam dapat diterapkan dalam konteks global dan sosial yang semakin
kompleks (Putra, 2021).

Penelitian tentang penerapan model inkuiri dalam pembelajaran PAI menunjukkan bahwa
model ini efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Sebuah penelitian di SMP Negeri 4
Purwokerto, misalnya, menunjukkan bahwa model inkuiri dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi PAI dan keterampilan berpikir kritis mereka. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran ini di MAN 1 Brebes memiliki potensi yang besar untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya dalam pemahaman tentang Islam sebagai
agama yang penuh rahmat bagi seluruh alam. Dengan menerapkan model inkuiri, siswa akan
didorong untuk lebih aktif bertanya dan mengeksplorasi konsep-konsep Islam, yang pada
gilirannya dapat memperdalam pemahaman mereka (Widodo, 2017).

Dalam konteks MAN 1 Brebes, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggali efektivitas
penerapan model pembelajaran inkuiri dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep Islam sebagai agama rahmatan lil-alamin. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi apakah model pembelajaran inkuiri dapat membantu siswa lebih memahami
makna Islam yang damai dan penuh kasih sayang, serta bagaimana hal ini dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif dalam pengembangan metode pembelajaran PAI di sekolah-sekolah Islam di Indonesia,
serta memberikan gambaran tentang bagaimana meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran (Zahra, 2022).

Model pembelajaran inkuiri diharapkan dapat meningkatkan kualitas interaksi antara guru dan
siswa. Dalam model ini, guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan ruang bagi siswa
untuk bertanya, menyelidiki, dan membangun pengetahuan mereka sendiri. Dengan demikian,
siswa tidak hanya diajarkan fakta-fakta tentang Islam, tetapi juga dilatih untuk berpikir kritis
tentang ajaran agama dan bagaimana ajaran tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Melalui proses ini, siswa diharapkan dapat lebih menghargai nilai-nilai Islam yang
mengedepankan kedamaian, toleransi, dan saling menghormati antar umat manusia (Fajar,
2020).

Implementasi model inkuiri ini memungkinkan siswa untuk lebih mendalam dalam menggali
pemahaman tentang ajaran Islam yang mengajarkan kasih sayang dan kedamaian. Hal ini
penting mengingat tantangan zaman yang kerap kali menghadirkan berbagai perbedaan, baik
dalam agama, budaya, maupun pandangan hidup. Oleh karena itu, penting untuk memberikan
pemahaman kepada siswa bahwa Islam mengajarkan sikap saling menghormati dan hidup
berdampingan dalam keberagaman. Dengan model pembelajaran inkuiri, siswa diajak untuk
secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran, mencari jawaban melalui penelusuran dan
diskusi, serta menganalisis permasalahan secara lebih mendalam (Amir, 2018).

Salah satu kendala yang dihadapi dalam implementasi model inkuiri di kelas adalah
keterbatasan waktu dan sumber daya yang tersedia. Sumber daya yang dimaksud meliputi
bahan ajar, alat bantu pembelajaran, dan dukungan teknologi yang dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa. Selain itu, beberapa guru juga mungkin merasa kurang terbiasa
dengan pendekatan inkuiri yang memerlukan lebih banyak persiapan dan kreativitas. Oleh
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karena itu, pelatihan bagi guru dan penyediaan fasilitas yang memadai sangat penting agar
model pembelajaran ini dapat diterapkan dengan efektif di kelas (Hadi, 2024).

Meskipun terdapat berbagai tantangan, penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
inkuiri dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Dengan memberi siswa
kesempatan untuk bertanya dan mengeksplorasi topik secara lebih mendalam, mereka menjadi
lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar. Hal ini tentunya sejalan dengan tujuan pendidikan
Islam, yaitu membentuk individu yang memiliki pemahaman yang baik tentang agama dan
dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penggunaan model
inkuiri dalam pembelajaran PAI dapat menjadi alternatif yang sangat efektif untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di MAN 1 Brebes (Nugroho, 2021).

Secara keseluruhan, penerapan model pembelajaran inkuiri dalam materi PAI tentang Islam
sebagai Agama Rahmatan Lil-Alamin di MAN 1 Brebes diharapkan dapat memberikan
dampak positif bagi pengembangan karakter siswa. Model ini mendorong siswa untuk tidak
hanya memahami ajaran Islam secara teoritis, tetapi juga melihat dan merasakan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan ini, siswa akan lebih mudah
memahami konsep rahmat, toleransi, dan kasih sayang yang diajarkan oleh Islam, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan kualitas moral dan sosial mereka (Putra, 2022).

Penerapan model pembelajaran inkuiri juga diharapkan dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa. Dalam model ini, siswa didorong untuk menggali pengetahuan melalui
pertanyaan dan eksperimen, yang akan menumbuhkan keterampilan berpikir analitis dan
reflektif. Hal ini sangat penting mengingat tantangan zaman yang semakin kompleks, di mana
siswa tidak hanya dituntut untuk menghafal informasi, tetapi juga harus mampu berpikir secara
kritis dan kreatif dalam menyelesaikan berbagai masalah (Sutrisno, 2019).

Pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif seperti model inkuiri juga sangat
penting untuk meningkatkan daya saing pendidikan agama Islam di Indonesia. Seiring dengan
perkembangan zaman, siswa diharapkan tidak hanya belajar untuk ujian, tetapi juga dapat
memanfaatkan ilmu yang mereka peroleh untuk kehidupan mereka di masa depan. Oleh karena
itu, penelitian tentang penerapan model inkuiri dalam pembelajaran PAI sangat relevan untuk
memperbaiki dan menyempurnakan proses pembelajaran yang sudah ada, sehingga dapat lebih
sesuai dengan kebutuhan dan tantangan zaman (Zahra, 2021).

Penerapan model inkuiri diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan dan efektif bagi siswa. Dengan melibatkan siswa dalam proses pembelajaran
yang lebih aktif, mereka akan merasa lebih memiliki kendali atas pembelajaran mereka sendiri.
Hal ini juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, karena mereka dapat melihat relevansi
langsung antara materi yang diajarkan dan kehidupan sehari-hari mereka. Selain itu, dengan
pendekatan inkuiri, siswa dapat mengembangkan kemampuan komunikasi dan kolaborasi
mereka, yang sangat penting dalam dunia yang semakin terhubung ini (Widodo, 2017).
Melalui penerapan model inkuiri dalam pembelajaran PAI, diharapkan bahwa siswa dapat
memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang ajaran Islam dan dapat
mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka. Dengan demikian, model
ini dapat memberikan kontribusi dalam membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas
secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang baik, peduli terhadap sesama, dan mampu
menjadi agen perubahan dalam masyarakat yang lebih damai dan toleran (Fajar, 2020).

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian tindakan kelas (PTK) yang
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis penerapan model pembelajaran inkuiri dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep Islam sebagai Agama Rahmatan Lil-Alamin di MAN
1 Brebes. Penelitian tindakan kelas dipilih karena memungkinkan peneliti untuk melakukan refleksi
dan perbaikan berkelanjutan dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan
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kualitas pembelajaran secara langsung melalui dua siklus yang mencakup perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Setiap siklus akan dilakukan perbaikan berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan pada siklus sebelumnya. Pendekatan kualitatif dipilih karena lebih menekankan pada
pemahaman fenomena secara mendalam dan holistik, yang sesuai dengan karakteristik penelitian dalam
konteks pendidikan agama Islam (Hadi, 2024).

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan tiga teknik utama, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mencatat dinamika pembelajaran yang terjadi
di kelas, khususnya bagaimana siswa berinteraksi dengan model pembelajaran inkuiri yang diterapkan.
Peneliti akan mengamati keterlibatan siswa, cara mercka mengajukan pertanyaan, dan bagaimana
mereka mengkaji materi tentang Islam sebagai agama rahmatan lil-alamin. Selain itu, wawancara
dilakukan dengan guru dan beberapa siswa untuk menggali pandangan mereka mengenai efektivitas
model ini dalam meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi. Dokumentasi digunakan untuk
mendokumentasikan materi ajar, catatan harian, dan hasil kerja siswa selama proses pembelajaran. Data
yang terkumpul akan dianalisis dengan cara kualitatif untuk mengidentifikasi tema-tema yang muncul
serta perubahan yang terjadi pada siswa setelah penerapan model inkuiri (Putra, 2022).

Proses analisis data akan dilakukan secara deskriptif dengan mengelompokkan temuan-temuan
berdasarkan kategori yang relevan, seperti tingkat pemahaman siswa, motivasi belajar, dan keterlibatan
aktif dalam pembelajaran. Data yang diperoleh dari observasi dan wawancara akan dianalisis untuk
menemukan pola-pola yang menunjukkan perubahan dalam pemahaman siswa terhadap ajaran Islam
sebagai agama rahmatan lil-alamin. Hasil analisis ini akan digunakan untuk merumuskan kesimpulan
mengenai efektivitas penerapan model pembelajaran inkuiri di MAN 1 Brebes. Dalam penelitian ini,
refleksi terhadap setiap siklus juga sangat penting untuk perbaikan dalam siklus berikutnya. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengetahui efektivitas model inkuiri, tetapi juga
untuk memberikan rekomendasi praktis bagi peningkatan kualitas pembelajaran PAI di sekolah-sekolah
Islam (Sutrisno, 2019).

RESULTS AND DISCUSSION

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri dalam
materi Pendidikan Agama Islam (PAI) di MAN 1 Brebes berhasil meningkatkan pemahaman
siswa tentang Islam sebagai Agama Rahmatan Lil-Alamin. Sebelum diterapkannya model ini,
mayoritas siswa cenderung pasif dalam mengikuti pembelajaran. Model inkuiri memberi
kesempatan bagi siswa untuk aktif bertanya, menggali pengetahuan, dan berdiskusi dalam
kelompok, sehingga mereka menjadi lebih tertarik dan terlibat dalam materi yang diajarkan.
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa metode yang
mendorong partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran dapat meningkatkan kualitas
pemahaman mereka terhadap materi (Hadi, 2024).

Pada siklus pertama, meskipun siswa menunjukkan ketertarikan, beberapa kendala muncul
dalam proses pembelajaran, seperti kurangnya keterampilan siswa dalam berpikir kritis dan
berdiskusi. Siswa masih membutuhkan waktu untuk beradaptasi dengan model pembelajaran
yang lebih berbasis pada eksplorasi dan diskusi. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara,
banyak siswa yang merasa kesulitan saat diminta untuk bertanya atau menemukan jawaban
secara mandiri. Kendala ini mengindikasikan perlunya waktu yang cukup bagi siswa untuk
menyesuaikan diri dengan metode ini, seperti yang ditemukan dalam penelitian lain mengenai
pentingnya tahap adaptasi dalam pembelajaran berbasis inkuiri (Putra, 2022).

Namun, pada siklus kedua, perubahan yang signifikan mulai terlihat. Siswa mulai
menunjukkan peningkatan dalam keterlibatan dan keaktifan mereka. Mereka lebih percaya diri
dalam mengajukan pertanyaan dan berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Beberapa siswa
bahkan mulai menghubungkan materi yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari mereka,
khususnya mengenai konsep Islam sebagai agama yang penuh kasih sayang dan rahmat untuk
seluruh alam. Hal ini mencerminkan keberhasilan model inkuiri dalam membuat pembelajaran
lebih kontekstual dan bermakna bagi siswa. Penelitian sebelumnya juga mendukung bahwa
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pendekatan inkuiri dapat membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak dalam agama
dengan lebih baik (Sutrisno, 2019).

Keberhasilan model inkuiri juga terlihat pada peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep
Islam sebagai Agama Rahmatan Lil-Alamin. Siswa lebih mudah memahami bahwa ajaran
Islam tidak hanya terbatas pada ritual ibadah, tetapi juga mencakup nilai-nilai universal seperti
toleransi, perdamaian, dan penghormatan terhadap sesama makhluk hidup. Melalui model
inkuiri, siswa diberi kesempatan untuk mengkaji konsep ini lebih mendalam dengan cara yang
lebih partisipatif dan reflektif. Pemahaman ini sejalan dengan tujuan pendidikan Islam, yang
tidak hanya mengajarkan teori agama, tetapi juga membentuk karakter dan sikap yang sesuai
dengan ajaran Islam (Widodo, 2017).

Penerapan model inkuiri juga memberikan dampak positif pada keterampilan berpikir kritis
siswa. Siswa yang sebelumnya terbiasa dengan pembelajaran yang bersifat langsung menerima
informasi dari guru kini terlatih untuk berpikir secara kritis, mencari sumber informasi, dan
menyusun argumen berdasarkan bukti yang ditemukan. Keterampilan ini sangat penting,
mengingat tantangan zaman yang mengharuskan generasi muda untuk dapat berpikir secara
analitis dan rasional dalam menghadapi permasalahan global. Penelitian lain menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis inkuiri dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa,
terutama dalam konteks pendidikan agama (Fajar, 2020).

Selama penelitian ini, ditemukan bahwa siswa mulai mengaplikasikan nilai-nilai Islam yang
mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam hal toleransi dan penghormatan
terhadap perbedaan. Hal ini terlihat dalam interaksi mereka dengan teman-teman dari latar
belakang yang berbeda, baik dalam kegiatan kelas maupun di luar kelas. Penerapan nilai-nilai
ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang berbasis pada pemahaman yang lebih mendalam
terhadap ajaran agama dapat mempengaruhi sikap sosial siswa dalam kehidupan mereka.
Temuan ini memperkuat argumen bahwa pendidikan agama harus lebih dari sekadar
mengajarkan teori agama, tetapi juga menanamkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan
ajaran agama itu sendiri (Hadi, 2024).

Tantangan yang dihadapi dalam penelitian ini adalah kurangnya waktu yang tersedia untuk
mendalami setiap topik secara mendalam. Model inkuiri memerlukan waktu yang lebih banyak
untuk setiap siklus pembelajaran karena siswa perlu diberikan ruang untuk berpikir, bertanya,
dan melakukan eksplorasi. Hal ini menuntut guru untuk merencanakan waktu dengan lebih
efektif dan efisien. Oleh karena itu, keberhasilan model ini sangat bergantung pada manajemen
waktu yang baik dan kemampuan guru untuk memfasilitasi diskusi yang produktif. Hal ini juga
menunjukkan bahwa pelatihan bagi guru dalam menggunakan model inkuiri sangat penting
agar proses pembelajaran berjalan lancar (Sutrisno, 2019).

Di sisi lain, keterbatasan sumber daya juga menjadi hambatan dalam implementasi model
pembelajaran inkuiri. Dalam penelitian ini, beberapa siswa mengalami kesulitan dalam
mengakses bahan ajar atau informasi tambahan yang diperlukan untuk memperdalam
pemahaman mereka. Keterbatasan ini menuntut guru untuk lebih kreatif dalam menyediakan
bahan ajar alternatif, seperti menggunakan sumber daya digital atau sumber daya lokal yang
lebih mudah diakses oleh siswa. Oleh karena itu, dukungan dari pihak sekolah dan penggunaan
teknologi pendidikan yang memadai menjadi faktor penting dalam kelancaran penerapan
model ini (Nugroho, 2021).

Dalam hal ini, peran guru sangat krusial. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai
materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang dapat membimbing siswa dalam proses belajar
mereka. Guru harus dapat merancang pertanyaan yang memancing pemikiran kritis siswa dan
menciptakan lingkungan yang mendukung diskusi. Penelitian ini menemukan bahwa guru yang
mampu memfasilitasi pembelajaran inkuiri dengan baik dapat meningkatkan kualitas interaksi
siswa, serta memperkuat pemahaman mereka terhadap konsep-konsep agama yang diajarkan
(Zahra, 2022).
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Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa model inkuiri dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa. Siswa yang sebelumnya kurang tertarik dengan pembelajaran PAI mulai
menunjukkan minat yang lebih besar setelah mereka diberi kesempatan untuk terlibat langsung
dalam proses pembelajaran. Mereka merasa lebih dihargai karena dapat berkontribusi dalam
diskusi dan mengeksplorasi topik sesuai dengan minat mereka. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang menunjukkan bahwa pendekatan yang memberi kebebasan kepada siswa untuk
mengeksplorasi topik-topik yang mereka minati dapat meningkatkan motivasi belajar mereka
(Amir, 2018).

Penerapan model pembelajaran inkuiri dalam materi Islam sebagai Agama Rahmatan Lil-
Alamin juga menunjukkan peningkatan dalam aspek sikap sosial siswa. Dalam diskusi
kelompok, siswa belajar untuk saling menghargai pendapat teman-teman mereka yang berbeda
pandangan. Mereka juga mulai lebih menghargai keberagaman dan memahami pentingnya
hidup berdampingan dalam perbedaan. Nilai-nilai ini sangat penting dalam membentuk
generasi yang tidak hanya cerdas dalam hal pengetahuan agama, tetapi juga memiliki
kecerdasan sosial yang tinggi (Fajar, 2020).

Peningkatan pemahaman siswa terhadap Islam sebagai Agama Rahmatan Lil-Alamin juga
terlihat dalam perubahan sikap mereka terhadap ajaran agama. Siswa yang awalnya cenderung
melihat agama sebagai aturan yang kaku dan penuh dengan larangan, kini mulai memahami
bahwa Islam adalah agama yang menekankan pada kasih sayang, kedamaian, dan keadilan
sosial. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan inkuiri dapat mengubah cara pandang siswa
terhadap agama, tidak hanya sebagai serangkaian kewajiban, tetapi sebagai cara hidup yang
mencakup semua aspek kehidupan mereka (Putra, 2022).

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa refleksi guru dalam setiap siklus sangat
penting untuk memastikan bahwa model pembelajaran inkuiri dapat diterapkan secara efektif.
Setelah siklus pertama, guru melakukan evaluasi dan refleksi untuk mengetahui kelemahan
yang perlu diperbaiki. Pada siklus kedua, guru dapat melakukan penyesuaian strategi dan
pendekatan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman mereka. Proses refleksi ini
memungkinkan pembelajaran yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan siswa
(Sutrisno, 2019).

Akhirnya, penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan
metode pembelajaran PAI di Indonesia. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep Islam
yang penting, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis, keterlibatan sosial, dan sikap
positif terhadap perbedaan. Oleh karena itu, penerapan model ini diharapkan dapat diadaptasi
di berbagai sekolah lain untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MAN 1 Brebes, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran inkuiri dalam materi Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya terkait
dengan konsep Islam sebagai Agama Rahmatan Lil-Alamin, efektif dalam meningkatkan pemahaman
dan keterlibatan siswa. Model inkuiri memberikan kesempatan kepada siswa untuk tidak hanya
menerima informasi secara pasif, tetapi juga untuk aktif bertanya, menggali pengetahuan, dan
berdiskusi, yang pada gilirannya meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep-konsep agama
yang lebih dalam dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.

Selama penerapan model inkuiri, ditemukan bahwa siswa mulai lebih percaya diri dalam
mengajukan pertanyaan dan berpartisipasi dalam diskusi. Mereka juga lebih mudah mengaitkan materi
yang diajarkan dengan konteks kehidupan mereka, seperti konsep Islam yang mengajarkan kedamaian,
kasih sayang, dan penghormatan terhadap perbedaan. Penerapan model ini juga berdampak pada
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa, di mana mereka diajak untuk menganalisis informasi,
mengajukan argumen, dan menyimpulkan hasil penelitian mereka sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa
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model inkuiri tidak hanya meningkatkan pemahaman akademik, tetapi juga mengembangkan
keterampilan berpikir yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.

Namun, meskipun model pembelajaran inkuiri memiliki banyak keuntungan, penelitian ini juga
menemukan beberapa tantangan, seperti keterbatasan waktu dan sumber daya yang dapat
mempengaruhi kelancaran implementasinya. Oleh karena itu, diperlukan dukungan yang lebih besar
dari pihak sekolah dan guru untuk mengoptimalkan penerapan model ini. Secara keseluruhan, penelitian
ini memberikan kontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran PAI yang lebih interaktif dan
kontekstual, serta memberikan rekomendasi untuk mengadaptasi model ini di sekolah-sekolah lain
untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam di Indonesia.
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